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Abstrak 

Pendidikan bahasa Jepang di Indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat, namun 

pengajaran lafal bahasa Jepang belum mendapat perhatian. Padahal lafal bahasa Jepang 

sangat penting untuk diajarkan, karena ada unsur-unsur bunyi bahasa Jepang yang sulit bagi 

pembelajar Indonesia. Dalam komunikasi penutur asli (orang Jepang) menuntut ketepatan 

lafal sesuai dengan level pembelajar. Semakin tinggi kemampuan pembelajar, semakin tinggi 

pula kemampuan lafal yang diminta. Dalam hal pengajaran lafal bahasa Jepang, ada cara 

pembelajaran lafal yang disarankan,  namun melalui tulisan ini mencoba mengusulkan 

penerapan peer learning sebagai salah satu solusi pembelajaran lafal yang memberdayakan 

potensi para pembelajar untuk saling memberikan feedback.  

 

Kata kunci:    pengajaran lafal, peer feedback, penilaian penutur asli, komunikasi  

 

 

1. Pendahuluan  

 Bahasa Jepang adalah salah satu bahasa asing yang diajarkan di Indonesia mulai dari 

sekolah menengah sampai perguruan tinggi. Pendidikan bahasa Jepang di sekolah menengah 

mengalami suatu perkembangan pasang-surut. Status mata pelajaran bahasa Jepang sempat 

menjadi mata pelajaran wajib meskipun akhirnya kembali menjadi mata pelajaran pilihan. 

Namun, Pendidikan Bahasa Jepang di Indonesia akhir-akhir ini mengalami perkembangan 

yang sangat pesat, terbukti dengan hasil survei The Japan Foundation tahun 1998, 2003, 2006, 

2009, 2012 bahwa lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pengajaran bahasa Jepang, 

guru, dan siswa berkembang setiap tahunnya. Pada tahun 2009,  jumlah siswa melonjak 

cukup tajam, sehingga menduduki ranking 3 (sebelumnya ranking 4) dari jumlah pembelajar 

bahasa Jepang di seluruh dunia, setelah Korea dan China. Jumlah lembaga pada tahun 2009 

sebanyak 1.988 lembaga, jumlah guru 4,089 orang, dan jumlah pembelajar 716,353 orang. 

Kemudian hasil survei The Japan Foundation pada tahun 2012 memperlihatkan 

perkembangan yang terus melonjak, sehingga naik lagi satu tingkat, menjadi ranking 2, 

menggeser posisi China. (Japan Foundation 2000, 2005, 2008, 2011, 2013). Namun apakah 
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perkembangan ini sejalan dengan kualitas pengajaran bahasa Jepang, tentu perlu dikaji lebih 

jauh. 

 Dalam tulisan ini dibahas mengenai pendidikan bahasa Jepang dari segi pengajaran 

lafal dan permasalahannya. Pada dasarnya bahasa adalah alat komunikasi antar manusia, 

yang kemudian dalam perkembangannya bahasa selain dinyatakan secara lisan, juga 

dinyatakan secara tulisan. Dalam komunikasi lisan, masalah lafal adalah mutlak. Sayangnya 

dalam pendidikan dan pengajaran bahasa asing masalah lafal kurang mendapat perhatian. Hal 

ini dapat terlihat dalam kurikulum pendidikan bahasa asing dimana pokok bahasan mengenai 

lafal hampir tidak terakomodir. Bagaimana dengan pendidikan bahasa Jepang di Indonesia? 

Apakah dalam kurikulum terakomodir pokok bahasan mengenai pengajaran lafal? Atau 

apakah di perguruan tinggi ada matakuliah “Lafal Bahasa Jepang” atau sejenisnya? Atau 

apakah para guru memperhatikan masalah lafal dalam pembelajaran di kelas? Apa yang 

menyebabkan sehingga pengajaran lafal diabaikan dalam pendidikan bahasa asing (Jepang), 

padahal dalam bahasa lisan lafal menjadi hal yang sangat penting.  

 

2. Permasalahan 

     Permasalahan yang dikaji dalam tulisan ini adalah : 

     2.1. Bagaimana pengajaran lafal dalam pendidikan bahasa Jepang di Indonesia? 

     2.2. Apakah pengajaran lafal itu penting? 

     2.3. Unsur-unsur bunyi apa saja yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran lafal? 

     2.4  Bagaimana cara mengajarkan lafal bahasa Jepang? 

     

3. Pengajaran Lafal Bahasa Jepang di Indonesia 

Meskipun pendidikan bahasa Jepang di Indonesia menunjukkan kemajuan, tetapi 

apakah pengajaran lafal telah dilaksanakan dengan baik? Dalam observasi langsung terhadap 

beberapa perguruan tinggi di Indonesia ternyata sebagian besar tidak melaksanakan 

pengajaran lafal dengan berbagai alasan. Hal ini nampak dalam kurikulum setiap perguruan 

tinggi, tidak ada yang mencantumkan mata pelajaran lafal ataupun ilmu bunyi bahasa Jepang. 

Alasan yang diberikan karena tidak ada dosen ahli di bidang itu. Dari survey yang 

dilaksanakan terhadap guru bahasa Jepang dari Indonesia sebanyak 20 orang yang sedang 

mengikuti pelatihan di Jepang (Najoan 2013), ternyata pada umumnya mereka tidak 

melaksanakan pengajaran lafal. Mengapa terjadi hal seperti ini tentu memerlukan penelitian 
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lebih mendalam. Namun dari hasil survey yang dilaksanakan oleh Isomura (2000) terhadap 

guru-guru bahasa Jepang dari berbagai negara (termasuk Indonesia) yang mengikuti pelatihan 

guru bahasa Jepang di Jepang, bahwa rata-rata para guru tidak melaksanakan pengajaran lafal 

bahasa Jepang karena beberapa alasan, yaitu karena mereka “tidak ada rasa percaya diri”, 

“tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang ilmu bunyi”, “tidak ada waktu”, dan karena 

pokok ajar tentang lafal “tidak muncul dalam ujian sekolah”, dan lain-lain. Dengan kata lain, 

pembelajaran lafal sulit dilakukan. Inilah alasan mengapa pengajaran lafal tidak dilaksanakan.   

Akan tetapi, jika dikaji alasan-alasan tersebut di atas, pada umumnya lebih merupakan 

alasan yang subyektif dari para guru. Mereka tidak dapat memberikan alasan yang secara 

langsung berhubungan dengan pentingnya pengajaran lafal. Alasan bahwa “tidak ada waktu” 

merupakan hal yang berhubungan dengan kurikulum yang tidak mengalokasikan jam 

pelajaran untuk pengajaran lafal. Sedangkan alasan bahwa “tidak ada rasa percaya diri”, 

“kurangnya pengetahuan tentang ilmu bunyi” adalah masalah pada diri sang guru. Dan alasan 

bahwa pelajaran lafal “tidak muncul dalam ujian” sehingga tidak perlu, menunjukkan bahwa 

masih ada pandangan bahwa mengajar untuk ujian, dimana hal ini mencerminkan bagaimana 

sikap guru terhadap pengajaran lafal. 

4. Pentingnya Pengajaran Lafal  

Pada sebagian orang ada yang berpikir apakah pengajaran lafal itu penting? Suara 

sumbang seperti ini dilatarbelakangi oleh suatu pemikiran bahwa lafal “bukan merupakan 

sebuah kebutuhan dari pembelajar” dan “meskipun lafal tidak diucapkan secara tepat, yang 

penting komunikasi nyambung”. Padahal  komunikasi dengan lawan bicara dilakukan dengan 

lisan alias bunyi bahasa yang di dalamnya tentu soal lafal.  

Dalam pendidikan bahasa Jepang, tidaklah cukup jika pengajaran hanya 

dititikberatkan pada pembelajaran huruf, kosakata dan tatabahasa saja. Masalahnya seperti 

yang telah dipaparkan di atas, bahwa di lokasi penyelenggaraan pendidikan bahasa Jepang 

ternyata tidak begitu banyak yang menganggap bahwa pengajaran lafal itu penting. 

Apabila kita mengamati pemakaian bahasa yang sebenarnya tentu kita bisa mendapati 

bahwa ada kesalahan pengucapan lafal yang menyebabkan rusaknya komunikasi, atau dapat 

memberikan kesan buruk kepada lawan bicara. Misalnya, Isomura (2009) mengangkat 

beberapa kasus sebagai berikut:  

 (1)  Kisah seorang guru bahasa Jepang orang Australia  

 Di bawah ini adalah kisah seorang guru bahasa Jepang ketika melamar program beasiswa 

ke Jepang atas sponsor sebuah perusahaan. Pada wawancara terakhir ia merasa heran 
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kenapa temannya (A) yang terpilih padahal ia merasa lebih pintar dari temannya itu. 

Akhirnya ia tahu bahwa menurut orang Jepang yang mewawancarai mereka katanya: “Si 

A lafalnya  bagus dan bahasa Jepangnya baik”.  

 

  㸦Isomura 2009:4-5㸧 

(2) Kisah seorang pemandu wisata orang Mesir  

   Lain lagi dengan kisah seorang pemandu wisata orang Mesir ketika melayani wisatawan 

dari Jepang. Pada mulanya dia mendapat pujian dari wisatawan, tetapi lama kelamaan para 

wisatawan menjadi jemu mendengar penjelasannya karena lafalnya yang kurang baik, 

sehingga dia mendapat teguran sinis: “panduannya nanti saja, kalau diperlukan”. Merasa 

penasaran, dia pun menanyakan alasannya dan dia diberitahu :”capek mendengar lafalmu”. 

 

㸦Isomura 2009:4-5㸧 

Dari dua contoh kasus di atas, dapat dirasakan bahwa ketepatan pengucapan lafal dan 

lafal yang alamiah memberikan peranan yang sangat penting dalam komunikasi dan 

pembentukan kesan terhadap lawan bicara. Dalam situasi komunikasi yang sebenarnya, 

kesalahan lafal ketika bercakap-cakap dengan penutur asli bahasa Jepang bukan hanya 

memberikan kesan buruk terhadap lawan bicara, tetapi penutur asli memberikan respons 

dengan memiringkan lehernya (tanda tak mengerti), atau mereka meminta mengulangi 

ucapan kita, atau sering mengkonfirmasi ulang apa yang diucapkan. Misalnya, kasus di 

bawah ini diambil dari data penelitian ketika penulis sedang mengadakan pengumpulan data, 

㸦ࣜࣛࢺࢫ࣮࢜ア人日本語教師㸧 

᫇ࠊあࡿ日本企業ࡢ奨学金ࢆ行࡚ࡅ日本留学ࡿࡍプࣟࣛࢢムࡀあࠊ࡚ࡗ私ࠊ私

࡞ࡐ࡞ࠋࡓࡋࡲࡾあࡀ自信ࡣ私ࠋࡓࡋࡲࡾ残࡛ࡲ面接ࡢ最後ࡀࢇࡉ㸿ࡢ同級生ࡢ

ୖࡀほうࡢ私ࡶࡘいࡶ成績ࡢࢺࢫࢸࠊ手࡛ୖࡀ日本語ࡀほうࡢ私ࡶࡾࡼࢇࡉ㸿ࠊࡽ

話࡛ࡓ聞いࡽ後ࠋࡓࡋࡲࢀࡤ選ࡀࢇࡉ㸿ࠊࡃ࡞ࡣ私࡛ࠊࡶ࡛ࠋࡍ࡛ࡽࡓࡗࡔ

本ࡀ日本語ࠊࡋࡔいࢀࡁࡶ࡚ࡀ発音ࡣࢇࡉ㸿ࠕࡣ日本人ࡢ企業ࡢࡑࡓࡋ面接ࠊࡣ

当ୖ手ࠖࡡࡍ࡛ࢇ࡞言࡚ࡗいࡑࡓう࡛ࠋࡍ 

㸦エࢪプࢺ人通訳࢞イࢻ㸧 

私ࠊࡣ日本人観ග客ࢆ相手通訳࢞イ࡚ࡋࢆࢻい1ࠋࡍࡲ 㐌間ࡽࡄいࢶࡢア

ࡃ࡚ࡵほ࡚ࡗ言ࠖࡡࡍ手࡛ୖࡀ日本語ࠕࠊ࡞ࡳࡣ日本人ࡣࡵ初ࠊࡁࡢ࣮

うࡶࠕࠊ時ࡿあࠋࡍࡲࡾ࡞ࡃ࡞ࢀࡃ聞い࡚ࡾࡲあࠊࡿࡍ何日ࡶ࡛ࠋࡍࡲࢀ

い࡚࡚ࡋ静ࡣ後ࠊ࡚ࡋ通訳ࡅࡔࡁ࡞必要ࠊࡽいい࡚ࡃ࡞ࡋࡣࢻイ࢞

ࢀ聞い࡚い࡚疲ࡣ発音ࡢࡓ࡞あࠕࠊࡃ聞ࢆ⏤理ࠋࡓࡋࡲࢀࢃ言ࠖࢀࡃ

 ࠋࡓࡋࡲいࡲࡋ࡚ࢀࢃ言ࠖࡿ
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ada sebuah situasi dalam percakapan antara guru orang Jepang (A) dan pembelajar (B) 

sebagai berikut : 

 

         (Najoan, 2013) 

Dalam contoh kasus ini, sekejap sang guru orang Jepang (A) salah paham terhadap 

ucapan pembelajar (B) yang mengucapkan kata “koko” dengan lafal [koːko] sehingga oleh 

native speaker kedengaran [koːkoː] seperti pada kata “koukou”㸦高校㸧 yang artinya SMA, 

padahal yang dimaksud adalah “koko” 㸦ࡇࡇ㸧yang artinya “di sini”. Beruntung kemudian 

si pembelajar (B) menggunakan gerakan badan (gesture) untuk memperjelas maksudnya 

sehingga pada akhirnya ia dapat menyampaikan pesannya. Padahal jika pembelajar B 

mengucapkan dengan lafal yang benar, tidak akan menimbulkan kesalahpahaman seperti itu.  

Satu lagi hal yang penting adalah, bahwa pentingnya mempelajari lafal yang benar 

karena ada hubungan yang sangat erat dengan nuansa bahasa yaitu bahasa Jepang yang 

alamiah㸦ࠕ自然ࠕࠖࡉ日本語ࠖࡉࡋࡽ㸧. Setiap bahasa pasti mempunyai ciri alamiah 

yang merupakan karakter bahasa tersebut, sehingga pembelajaran bahasa asing pun perlu 

memperhatikan ciri alamiah dari bahasa target yang dipelajari. 

Dalam proses belajar bahasa, pembelajar tidak akan selamanya tinggal pada level 

dasar. Pembelajar akan terus berkembang dan maju sampai ke level yang lebih tinggi. Namun 

semakin tinggi level pembelajar, semakin tinggi pula standar penilaian dari penutur asli. Jika 

pada level dasar penutur asli masih bisa mentolerir lafal pembelajar yang tidak alamiah, tidak 

demikian dengan pembelajar yang dianggap telah berkemampuan tinggi, yaitu kemungkinan 

toleransi dari penutur asli akan makin berkurang. Menurut survey yang dilakukan oleh 

Ogawara (1993) tentang bagaimana penilaian orang Jepang terhadap lafal bahasa Jepang 

orang asing, menyimpulkan bahwa “orang asing yang lafal bahasa Jepangnya bagus 

sekalipun, akan dinilai rendah oleh karena kesalahpahaman”. Juga dilaporkan “Ketika lafal 

pembelajar masih kurang baik, masih dapat ditolerir, namun ketika kemampuan pembelajar 

makin baik, penilaian penutur asli makin ketat” 

㸿：࠾母ࡣࢇࡉ何࡚ࡋࢆいࠋࡍࡲ 

㹀：ඛ生࡛ࠋࡍ 

㸿：あࡑࠊう࡛ࡢࡇࠋࡍඛ生࡛ࠋࡍ 

㹀：コ࣮コࡢඛ生࡛ࠋࡍ 

㸿：あࡑࠊう࡛ࡢࡇࠋࡍ高校࡛ࠋࡍ 

㹀：࠙指ࠚࡽࡀ࡞ࡋࡉコ࣮コ㸦ࡢࡇ大学㸧ࡢඛ生࡛ࠋࡍ 
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Lagipula berbeda dengan percakapan sehari-hari, apabila percakapannya bersifat 

formal seperti percakapan bisnis atau yang berhubungan dengan kedokteran, dan lainnya, 

maka kepada setiap pembicara diminta harus dapat melafalkan dengan tepat setiap ucapan. 

Dalam penelitian Ogawara (2001a) tentang penilaian mahasiswa orang Jepang mengenai 

ucapan pembelajar non-native, mengatakan bahwa dalam situasi formal penilaian orang 

Jepang makin ketat. Pada penelitian berikutnya Ogawara (2001b) meneliti tentang pendapat 

masyarakat tentang lafal bahasa Jepang orang asing, dengan bentuk angket terbuka, 

melaporkan bahwa banyak yang menjawab : “yang penting nyambung”, “tidak perduli”, 

tetapi kalau dalam situasi formal akan berbeda penilaiannya. Nampak ada kesamaan antara 

mahasiswa dan masyarakat awam dalam hal penilaian bila dalam situasi formal. Ogawara 

menyimpulkan “memang syaratnya sebuah komunikasi harus nyambung, tetapi dalam situasi 

formal, bisnis dll, dituntut lebih dari sekedar komunikasi seperti itu”. 

Pengalaman penulis ketika sedang melakukan perjalanan penerbangan ke luar negeri, 

ada awak pesawat yang menyampaikan pengumuman dalam bahasa Jepang. Memang 

lafalnya kalau ukuran pembelajar pemula sudah cukup, tetapi penumpang yang duduk di 

samping saya yang orang Jepang memperlihatkan ekspresi yang kurang baik ketika 

mendengar pengumuman itu, karena ucapannya yang tidak alamiah dan ada kesalahan dalam 

pelafalan. Jadi, dalam situasi formal (khususnya dalam situasi layanan umum) standar yang 

diminta semakin tinggi.  

Pada contoh-contoh di atas, memang maksud yang hendak disampaikan boleh dikata 

cukup tercapai. Tetapi karena lafal yang kurang baik menyebabkan penilaian yang negatif 

dari penutur asli (orang Jepang). Sebagaimana disampaikan juga oleh Isomura (2009) bahwa 

kita harus mengakui bahwa dalam masyarakat Jepang dewasa ini, bila ada masalah dengan 

lafal para pembelajar akan mendapat penilaian kurang baik dari penutur asli. 

Selain itu permasalahan dalam pemerolehan lafal bahasa Jepang ternyata dapat juga 

mempengaruhi pemerolehan bahasa tulis. Misalnya, menurut penelitian Kan (2006) sebagian 

besar kesalahan yang terjadi pada kegiatan menulis (作文) pembelajar bahasa Jepang di 

Korea adalah kesalahan penulisan bunyi seion (清音: suku kata Jepang yang mengandung 

bunyi konsonan tak bersuara) dan dakuon (濁音: suku kata Jepang yang mengandung bunyi 

konsonan bersuara sebagai pasangan dari bunyi seion), dan masalah bunyi panjang (長音ࡢ

添加脱落). Jadi, masalah bunyi panjang dan bunyi seion/dakuon jika tidak diperoleh 

dengan benar sejak tingkat dasar, maka ketika mereka beranjak ke tingkat yang lebih tinggi, 



KAGAMI  Vol 5 No 1, Mei 2014                                                                      Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang 

7 

 

dan bahkan ketika menulis karangan, akibatnya ialah kesalahan lafal terbawa sampai kepada 

penulisan.  

Dalam penelitian selama ini, telah diketahui bahwa bunyi panjang, aksen, intonasi dan 

lainnya merupakan pokok-pokok bahasan yang sulit bagi pembelajar (Sukegawa 1993, 1999; 

Najoan 2008; Najoan at.al 2012). Khususnya pemerolehan bunyi mora khusus seperti bunyi 

geminat, bunyi panjang-pendek merupakan masalah yang banyak diangkat (Ogawara & 

Kawano 2009).   

Bagaimana mengatasi permasalahan pengajaran lafal? Berikut ini akan diuraikan 

tentang alternatif pengajaran lafal. 

 

5.  Alternatif Cara Pengajaran Lafal Bahasa Jepang 

Melihat betapa pentingnya pengajaran lafal, maka sangat diharapkan adanya 

kesadaran dari berbagai pihak, mulai dari guru sebagai pelaksana pendidikan sampai pada 

pengambil kebijakan pendidikan. Idealnya pengajaran lafal dilaksanakan dalam satu mata 

pelajaran atau mata kuliah tersendiri sehingga tersedia waktu yang cukup. Namun disadari 

juga bahwa memasukkan sesuatu yang baru ke dalam kurikulum, baik itu di sekolah 

menengah maupun di perguruan tinggi, memang bukanlah suatu hal yang mudah.  

Sebagaimana telah diuraikan di atas, bahwa pembelajaran lafal tidak dilaksanakan 

karena guru mengalami kesulitan untuk memberikan feedback terhadap pembelajar.  Seorang 

guru tidak mungkin dapat memberikan feedback kepada para pembelajar seorang demi 

seorang dalam jumlah kelas yang begitu banyak. Kalau hanya bergantung kepada 

kemampuan seorang guru tentu tidak cukup. Untuk itu perlu dipikirkan suatu cara/metode 

yang dapat membantu kesulitan guru. Bagi guru yang bukan pentur asli (Non Native Teacher: 

NNT) , jika tidak memiliki cukup pengetahuan mengenai pembelajaran lafal, tentu tidak akan 

mempunyai rasa percaya diri. Apalagi seorang guru harus menghadapi sejumlah pembelajar 

dalam satu kelas yang cukup besar merupakan masalah untuk memberikan feedback satu 

persatu kepada mereka. Jadi, dasarnya seorang guru harus memiliki pengetahuan dasar 

tentang ilmu bunyi bahasa atau mengenai pelafalan, tinggal memikirkan teknik 

pengajarannya. Maka dalam tulisan kali ini penulis mencoba memikirkan sebuah solusi 

mengenai teknik pengajaran lafal ditinjau dari peran guru dan pembelajar.  

Salah satu bentuk pengajaran yang sedang berkembang dewasa ini adalah peer 

learning (Ikeda & Tateoka, 2007). Yaitu, seorang guru tidak lagi mengajar secara satu arah, 

tetapi memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk saling memberikan feedback 
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terhadap performance rekan belajarnya. Peer feedback ini mulai memasuki dunia pendidikan 

bahasa Jepang, dan makin banyak kegiatan penelitian mengenai efektifitasnya dalam 

pendidikan bahasa Jepang. Misalnya,  peer-reading dalam pembelajaran membaca (Tateoka 

2005),  peer feedback dalam pembelajaran lafal (Bang 2007, 2010, Najoan 2013)  

   Ada beberapa keuntungan mengenai penerapan peer feedback dalam pembelajaran 

lafal. Pertama, secara psikologis pembelajar dapat belajar dengan rileks. Apabila sesama 

pembelajar saling memberikan feedback, tekanan psikologis yang mereka rasakan tidak sama 

dengan ketika mereka menerima feedback dari guru. Kedua, dapat menghemat waktu. Jika 

guru memberikan feedback kepada pembelajar seorang demi seorang tentu akan memakan 

waktu yang banyak. Tetapi jika pembelajar dibagi ke dalam beberapa kelompok, maka 

pemberian feedback dapat dilakukan secara serentak dan efisien. Memang ada kekhawatiran, 

bahwa apakah pembelajar yang tidak memiliki kemampuan lafal yang baik dapat 

memberikan feedback kepada temannya?  Tentu saja, pembelajar dapat memberikan feedback 

secara tepat jika secara tiba-tiba mereka mendengar ucapan temannya tanpa mereka dibekali 

terlebih dahulu.  Disinilah peranan seorang guru bagaimana mempersiapkan pembelajarannya. 

Pertama-tama guru harus memberkan input yang cukup kepada pembelajar, memberikan 

latihan mendengar, kemudian  memperdengarkan model ucapan dari native speaker melalui 

CD/tape, lalu membandingkan dengan ucapan temannya dan meminta pembelajar 

memberikan komentar mengenai apa yang mereka dengar dari lafal model dan ucapan 

temannya. Dengan cara demikian, pembelajar akan mampu memberikan feedback satu sama 

lain.  Jadi, yang terpenting di sini bukanlah apakah mereka dapat memberikan “feedback 

yang tepat”, tetapi bagaimana melatih pembelajar untuk secara mandiri dapat 

mengidentifikasi perbedaan antara model ucapan penutur asli dan ucapan rekannya, sehingga  

dapat memberikan feedback bagaimana ucapan yang sebenarnya.   

Masalahnya adalah berapa banyak waktu yang dapat dipakai untuk pengajaran lafal. 

Dalam kurikulum bahasa Jepang di Indonesia tidak dicantumkan pokok bahasan mengenai 

pembelajaran lafal, sehingga adalah sulit untuk mendapatkan waktu yang panjang untuk 

pengajaran lafal. Namun demikian, sebenarnya pembelajaran lafal tidak memerlukan waktu 

yang banyak, cukup mengambil beberapa menit saja dari jam pelajaran yang ada. 

Sebagaimana yang dikatakan Matsuzaki (1999) bahwa masih lebih baik mengajarkan 5 x 10 

menit  daripada mengajar 1 x 50 menit seminggu. Tidak perlu ada jam pelajaran atau mata 

kuliah lafal, cukup dengan menggunakan waktu dalam mata pelajaran yang ada, dengan 

mengambil waktu sedikit untuk latihan ulangan, dan memberikan kesadaran tentang lafal. 

Untuk itu adalah penting mengaitkan pembelajaran lafal dengan isi pengajaran tatabahasa 
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㸦文法࣭語彙㸧, yaitu menggunakan contoh-contoh kalimat dan kosa kata dalam buku ajar 

utama. Dengan demikian dapat meminimalisir penggunaan kosa kata yang tidak 

menguntungkan pembelajar, dan dengan menggunakan kalimat-kalimat yang dapat 

meningkatkan kompetensi pembelajar.  

 

6. Penutup 

 Demikianlah telah diuraikan mengenai situasi pengajaran lafal bahasa Jepang di 

Indonesia. Meskipun pendidikan bahasa Jepang di Indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, tetapi ternyata pengajaran lafal belumlah mendapat perhatian yang serius. 

Padahal masalah lafal adalah hal yang sangat penting dalam berkomunikasi. Penutur asli 

bahasa Jepang ternyata memberikan penilaian terhadap lafal orang asing. Semakin tinggi 

kemampuan berbahasa Jepang seorang pembelajar, semakin tinggi pula standar kemampuan 

lafal yang dituntut oleh penutur asli. Maka tidak ada alasan untuk tidak melaksanakan 

pengajaran lafal. Meskipun ada kesulitan dalam penerapan pengajaran lafal, namun bukan 

berarti tidak ada jalan keluar. Penerapan peer feedback dalam pembelajaran lafal menjadi 

salah satu solusi dalam pengajaran lafal, dengan memanfaatkan waktu yang ada tanpa 

mengubah kurikulum. 
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